BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan terkait dengan analisis pesan dakwah dalam
program siaran siraman rohani Pengajian Islam Radio Cafe 95.1
FM Purwodadi dapat disimpulkan bahwa:
Program siaran siraman rohani Pengajian Islam di
Radio Café 95.1 FM Purwodadi menggunakan format siaran
langsung dengan model format uraian
1. Program siaran dakwah di Radio Cafe 95.1 FM Purwodadi
dapat dipaparkan sebagai berikut:
a.Program Siaran “Mutiara Hadits”

Mutiara Hadits adalah program siaran dakwah yang
memaparkan tentang nilai-nilai ajaran Islam yang ada
dalam hadits Nabi Muhammad Saw. Program “Mutiara
Hadits” disiarkan setiap hari dengan frekuensi sebanyak 5
kali siar per hari. Siaran program ini berbentuk siaran
rekaman yang mana pengisi suara dalam rekaman tersebut
adalah penyiar Radio Cafe 95.1 FM Purwodadi.

Waktu siar program “Mutiara Hadits” adalah pukul
06.25; 10.55; 14.55; 17.25 dan 19.55. Durasi (lama waktu)
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siar adalah lima menit dan tanpa ada potongan iklan.
Tujuan program ini adalah untuk menambah pengetahuan
pendengar, khususnya tentang hadits dan pesan yang
terkandung dalam hadits tersebut. Waktu yang sedikit
menjadikan program ini sederhana dan padat. Maksudnya
adalah program “Mutiara Hadits” benar-benar hanya
menyampaikan intisari dari hadits yang disampaikan serta
pesan yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan yang
terkandung di dalam hadits yang disampaikan.
b. Program Siaran “Tuntunan Qalbu”

Program siaran “Tuntunan Qalbu” juga merupakan
program harian yang memiliki frekuensi siar lebih dari
sekali dalam satu hari. Program “Tuntunan Qalbu”
disiarkan sebanyak tiga kali dalam satu hari dengan durasi
siar selama 5 menit yakni setiap pukul 08.55; 12.55 dan
18.55.

Materi yang disampaikan dalam program siaran
“Tuntunan Qalbu” adalah kisah-kisah teladan para Nabi,
sahabat Nabi serta para sufi dalam menjalani kehidupan
sebagai makhluk sosial sekaligus hamba Allah. Program ini
juga merupakan program siaran dengan menggunakan hasil
rekaman. Penyampai pesan dalam rekaman tersebut adalah
penyiar Radio Cafe 95.1 FM Purwodadi.

c.Program Siaran “Musik Islami”
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Program “Musik Islami” merupakan suatu program
yang menyajikan musik-musik yang syairnya terkandung
nilai-nilai ajaran Islam. Musik yang disajikan dari berbagai
jenis aliran musik Islami seperti gambus, populer (pop),
nasida, hingga dangdut. Program ini disiarkan sebanyak
tiga kali dalam sehari dengan waktu dan model siaran yang
berbeda.

Program “Musik Islami” disiarkan pertama pada
pukul 06.00 dengan durasi siar 25 menit. Siaran ini tanpa
dipandu oleh penyiar dan hanya dibuka dengan prolog yang
menginformasikan nama program yang akan didengarkan
oleh pendengar. Waktu siar kedua adalah pukul 12.00 dan
dipandu oleh penyiar. Pada waktu siar ini penyiar juga
menerima pesanan lagu dari pendengar sekaligus
menyampaikan salam dari pendengar kepada teman,
saudara atau keluarga. Setiap kali siaran, ada tiga kali
penyiar menerima telepon secara langsung dari pendengar
yang secara otomatis juga disiarkan secara langsung. Durasi
siar selama 60 menit dengan menyajikan 8 lagu yang dapat
dipilih oleh pendengar serta dua lagu bebas yang diputar
sesuai permintaan pendengar. Waktu siar ketiga adalah
pukul 20.00 yang memiliki format siaran yang sama dengan
waktu siar siang hari.

d. Program Siaran “Siraman Rohani Pengajian Islam”
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Program siaran ini hanya memiliki waktu siar sekali
dalam sehari yakni mulai pukul 05.00 hingga 06.00 dan
disiarkan setiap hari. Program siaran ini menggunakan dua
jenis siaran yakni siaran secara langsung (live) dan
rekaman. Siaran langsung adalah pilihan utama dan
dilakukan setiap hari; sedangkan siaran rekaman hanya
dilakukan manakala pengisi program siaran tidak dapat

hadir untuk mengisi program siaran.

2. Pesan dakwah yang terkandung dalam program siaran siraman
rohani Pengajian Islam meliputi semua aspek yakni agidah
syari’at dan akhlak. Pesan terbanyak adalah aspek akhlak yang
kemudian disusul aqidah dan syari’at yang sama jumlahnya.
Penekanan pesan dakwah lebih ditonjolkan kepada
pembentukan keimanan dari dalam diri mad’u sehingga dapat
berdampak pada perubahan dari dalam diri untuk
meningkatkan kualitas kehidupan sebagai makhluk Allah dan
makhluk sosial.

Saran

Perlu adanya pengembangan siaran dakwah oleh Radio
Cafe FM melalui siara on air sehingga akan lebih dapat
mengetahui ketertarikan mad’u terhadap program siaran dan

bukan hanya mengandalkan Kkinerja tim survei.
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Perlu adanya pertimbangan bagi dai untuk membuat
buku terkait dengan pesan dakwah yang disampaikan dalam
program siaran siraman rohani Pengajian Islam sehingga mad’u
akan lebih dapat mengingat pesan tersebut karena jika melalui
radio akan bersifat sementara dan mudah lupa.

Penutup

Tiada kata yang paling tepat dan pantas terucap
kehadirat Allah SWT selain syukron katsiron ala kulli ni'matihi
ilayya. Tanpa kemurahan dan petunjuk-Nya, mungkin karya ini
tidak akan pernah ada. Shalawat dan salam semoga senantiasa
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw beserta keluarga,
sahabat, dan para pengikut setianya hingga yaumul akhir;
semoga penulis termasuk salah satu dari mereka.

Berkaca pada sebuah kata bijak bahwa tak ada gading
yang tak retak, maka dari lubuk hati terdalam penulis sangat
mengharapkan kritik dan saran demi penyempurnaan karya ini.

Semoga sebuah karya kecil ini mampu menjadi salah
satu sumbangsih dan wujud thalabul ‘ilmi dari pribadi penulis

bagi kejayaan agama, bangsa, dan negara tercinta. Amin.



